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RINGKASAN

MUHAMMAD ATHAYYAH BETHOVEN. Analisis Efisiensi Pemasaran Padi
Di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang (Dibimbing
Oleh YUNITA).

Kelurahan Sei Selincah, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang memiliki
potensi besar dalam budidaya padi di lahan rawa lebak dengan pola tanam satu
musim. Permasalahan utama yang dihadapi petani adalah rendahnya harga jual
gabah yang tidak sebanding dengan usaha yang dikerahkan petani dalam
memproduksi padi. Oleh karena itu, efisiensi dalam saluran pemasaran menjadi
faktor penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan petani. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis saluran pemasaran padi, margin pemasaran, dan
tingkat efisiensi pemasaran yang terjadi di Kelurahan Sei Selincah, Kecamatan
Kalidoni, Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, melibatkan 44 petani sebagai responden yang
dipilih secara acak sederhana (Simple Random Sampling), serta pedagang
pengumpul dan pedagang besar melalui teknik snowball sampling. Data dianalisis
menggunakan indikator margin pemasaran, biaya pemasaran, keuntungan
pemasaran, dan farmer § share. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder. Data yang didapat di lapangan diolah dalam bentuk tabel
menggunakan excel, kemudian melakukan perhitungan secara matematis dan
diuraikan secara deskriptif sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
ini. Hasil penelitian menunjukkan adanya dua pola saluran pemasaran padi, yaitu
Saluran I (petani — pedagang besar — pabrik) dan Saluran II (petani — pedagang
pengumpul — pedagang besar — pabrik). Margin pemasaran pada Saluran I sebesar
Rp 919,05/kg dengan farmer’s share sebesar 86,48%, sementara pada Saluran II
margin lebih tinggi yakni Rp1.806,88/kg namun dengan farmer’s share yang lebih
rendah yaitu 73,43%. Dari segi efisiensi, Saluran I terbukti lebih efisien karena
biaya pemasaran yang lebih rendah dan bagian keuntungan yang lebih besar
diterima oleh petani. Berdasarkan indikator farmer’s share yang mengharuskan
nilai > 40% untuk dikategorikan efisien, kedua saluran telah memenuhi syarat
efisiensi, namun Saluran I tetap menjadi saluran yang paling optimal.

Kata Kunci: efisiensi pemasaran, farmer’s share, padi, petani, saluran pemasaran.



SUMMARY

MUHAMMAD ATHAYYAH BETHOVEN. Analysis of Rice Marketing
Efficiency in Sei Selincah Village, Kalidoni District, Palembang City (Supervised
by YUNITA).

Sei Selincah Village, Kalidoni Subdistrict, Palembang City has great potential
in rice cultivation on wetland with a one-season planting pattern. The main problem
faced by farmers is the low selling price of grain which is not proportional to the
effort exerted by farmers in producing rice. Therefore, efficiency in marketing
channels is an important factor in determining the level of farmers' welfare. The
purpose of this study was to analyze the rice marketing channel, marketing margin,
and marketing efficiency level in Sei Selincah Village, Kalidoni Subdistrict,
Palembang City. This study used a survey method with quantitative and qualitative
approaches, involving 44 farmers as respondents selected by simple random
sampling, as well as intermediary traders and large traders through snowball
sampling techniques. Data were analyzed using indicators of marketing margin,
marketing cost, marketing profit, and farmer's share. The data used in this study are
primary data and secondary data. Data obtained in the field were processed in
tabular form using excel, then performed mathematical calculations and described
descriptively in accordance with the objectives to be achieved in this study. The
results showed that there were two patterns of rice marketing channels, namely
Channel I (farmer — wholesaler — factory) and Channel II (farmer — intermediary
— wholesaler — factory). The marketing margin in Channel I is Rp 919.05/kg with
a farmer's share of 86.48%, while in Channel II the margin is higher at
Rp1,806.88/kg but with a lower farmer's share of 73.43%. In terms of efficiency,
Channel I proved to be more efficient due to lower marketing costs and a greater
share of profits received by farmers. Based on the farmer's share indicator which
requires a value > 40% to be categorized as efficient, both channels have met the
efficiency requirements, but Channel I remains the most optimal channel.

Keywords: farmer, farmer's share, marketing channel, marketing efficiency, rice.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam yang
tersebar merata di seluruh wilayahnya. Sebagai negara agraris, mayoritas penduduk
Indonesia bekerja di sektor pertanian. Sampai saat ini, sektor pertanian tetap
memberikan kontribusi penting bagi perekonomian nasional. Untuk menjaga
ketahanan pangan, Indonesia terus meningkatkan produksi padi. Sekitar 75%
asupan kalori harian masyarakat Indonesia berasal dari beras. Beras merupakan
makanan pokok yang dikonsumsi oleh sekitar 90% penduduk dan menyumbang
lebih dari 50% kebutuhan kalori serta protein. Tingkat partisipasi konsumsi beras
mencapai 95%, dengan rata-rata konsumsi mencapai 132,98 kg per kapita per
tahun. Oleh karena itu, peningkatan produksi padi menjadi prioritas utama guna
mengatasi kekurangan pasokan.. Produksi pertanian merupakan sumber utama
pangan bagi masyarakat Indonesia. Dengan populasi yang terus meningkat,
produksi pertanian yang efisien dan berkelanjutan sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan pangan nasional. Di samping itu, produksi pertanian untuk menjaga
keamanan pangan yang stabil dan berkelanjutan serta mengurangi risiko kelaparan,
dan meningkatkan ketahanan pangan (Hanani et al.,2023).

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi manusia,
karena mengandung berbagai zat gizi seperti karbohidrat, lemak, protein, vitamin,
dan mineral yang dibutuhkan tubuh. Agar dapat berfungsi optimal, bahan pangan
tidak hanya harus mengandung zat-zat gizi tersebut, tetapi juga harus aman untuk
dikonsumsi. Oleh karena itu, aspek keamanan pangan menjadi hal yang sangat
penting dalam menjamin tersedianya makanan sehat bagi keluarga. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2019 Pasal 1 Ayat 2,
keamanan pangan didefinisikan sebagai kondisi dan langkah-langkah yang
diperlukan untuk melindungi pangan dari kemungkinan kontaminasi biologis,
kimia, atau benda lain yang bisa mengganggu, merugikan, atau membahayakan
kesehatan manusia, serta tidak bertentangan dengan agama, kepercayaan, dan

budaya masyarakat, sehingga layak dan aman dikonsumsi. Hal ini terlihat jelas
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bahwa keamanan pangan berkaitan dengan kesehatan manusia (Airlangga et
al.,2022).

Lahan sawah memiliki peran penting karena menjadi sumber utama
penyediaan pangan bagi masyarakat Indonesia. Namun, pertumbuhan jumlah
penduduk dan meningkatnya kebutuhan lahan untuk berbagai keperluan
menyebabkan terjadinya peningkatan alih fungsi lahan sawah. Sementara itu, upaya
pembukaan lahan sawah baru (ekstensifikasi) justru mengalami perlambatan. Di
Provinsi Sumatera Selatan, lahan sawah terbagi dalam empat jenis agroekosistem
utama, yaitu lahan irigasi, tadah hujan, pasang surut, dan lebak. Penggunaan lahan
ini untuk budidaya padi menjadikan Sumatera Selatan sebagai provinsi
penyumbang produksi padi terbesar keenam secara nasional (Defriyanti et
al.,2019). Luas panen keseluruhan lahan di Sumatera Selatan berdasarkan
penggunaannya untuk tanaman padi adalah 503.162,22 ha. (Badan Pusat Statistik
2023). Selain jenis agroekosistem, produktivitas dan hasil produksi padi juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti luas lahan dan luas tanam. Kedua faktor ini
memiliki variasi yang cukup signifikan di antara 17 kabupaten/kota yang ada di
wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Luas Panen, Produksi, dan produktivitas padi

di Provinsi Sumatera selatan disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen,Produksi, dan produktivitas padi di Provinsi Sumatera

selatan
Kategori
No Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas
(Ton/ha)
1 2021 496.241,65 2.552.443,19 5.14
2 2022 513.378,20 2.775.069,26 5.40
3 2023 503.162,22 2.276.059,57 6.40

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023)

Sebagai komoditas yang memiliki peran strategis dalam pembangunan sektor
ekonomi dan pemenuhan kebutuhan pangan nasional, padi akan terus mengalami
peningkatan permintaan. Hal ini seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk
serta meningkatnya konsumsi beras per kapita setiap tahunnya, yang secara
langsung mendorong naiknya kebutuhan terhadap komoditas tersebut. Sehingga

perlu dilakukan optimalisasi di dalam sistem agribisnis yang mampu menghasilkan
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produk pertanian yang berkualitas dalam memenuhi kebutuhan penduduk akan
makanan pokok berupa beras dengan tetap memperhatikan keseimbangan harga di
dalam saluran distribusi pemasaran beras ke berbagai daerah untuk dapat
menjangkau konsumen seefisien mungkin dengan harga yang terjangkau. Pasokan
beras di Indonesia berasal dari daerah-daerah yang memiliki potensi dalam
pengembangan usaha tani padi, baik dari aspek geografis maupun ketersediaan
sumber daya alamnya. Salah satu wilayah yang berperan penting dalam hal ini
adalah Provinsi Sumatera Selatan.

Pemasaran memegang peranan penting sebagai jembatan antara produsen dan
konsumen serta memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi.
Fungsi utama dalam kegiatan pemasaran meliputi perencanaan, pembelian,
penjualan, transportasi, penyimpanan, standardisasi dan klasifikasi, pembiayaan,
komunikasi, serta pengelolaan risiko. Dalam konteks perusahaan, kegiatan
pemasaran atau tataniaga sama pentingnya dengan produksi, karena tanpa sistem
tataniaga yang efektif, petani akan kesulitan menjual hasil panennya dan berisiko
mengalami kerugian. Proses distribusi pangan dari produsen ke konsumen
umumnya melibatkan sejumlah rantai tataniaga (saluran pemasaran), di mana tiap
pelaku pasar menjalankan peran yang berbeda. Besarnya keuntungan yang
diperoleh setiap pelaku sangat dipengaruhi oleh struktur pasar di tingkatannya
masing-masing, kekuatan tawar yang dimiliki, serta tingkat efisiensi usaha yang
dijalankan (Charisma 2017).

Salah satu indikator dalam menilai efisiensi pemasaran adalah margin
pemasaran dan farmer share. Margin pemasaran mengacu pada selisih harga antara
dua tingkat pasar, atau lebih spesifik lagi, selisih antara harga yang dibayarkan oleh
konsumen dan harga yang diterima oleh produsen. Keberadaan margin ini
disebabkan oleh adanya saluran pemasaran. Permasalahan penting dalam sistem
pemasaran sering kali berkaitan dengan distribusi, terutama dalam hal margin
pemasaran. Semakin panjang rantai distribusi atau saluran pemasarannya, maka
biaya pemasaran pun cenderung meningkat, yang berdampak pada menurunnya
efisiensi dan tingginya margin pemasaran (Ardillah et al.,2020).

Kelurahan Sei Seilincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang mempunyai

potensi lahan yang luas lahan padi 742,67 hektar (Dinas Penyuluhan BPP Sekojo,
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2024) . Lahan di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni adalah lahan rawa
lebak dengan satu kali masa tanam dalam semusim. Petani di Kelurahan Sei
Selincah, Kecamatan Kalidoni, memulai penanaman padi ketika genangan air mulai
surut pada akhir musim hujan. Mereka mengikuti tahapan penanaman dari lebak
dangkal, kemudian ke lebak tengahan, dan akhirnya ke lebak dalam untuk
memastikan hasil panen yang optimal. Genangan air di lahan rawa lebak tengahan
dipengaruhi oleh pasang surut, yang berperan penting dalam kelembapan dan
kondisi lahan, mendukung keberhasilan pertanian padi, dan berdampak pada
pendapatan serta kebutuhan hidup petani. Saluran pemasaran memiliki peranan
penting dalam mendukung kelangsungan usaha pertanian padi di wilayah ini. Para
petani seringkali mengeluhkan harga jual gabah yang rendah dan tidak sepadan
dengan modal dan tenaga yang dikeluarkan selama proses produksi. Efisiensi
saluran pemasaran menentukan sejauh mana petani dapat memaksimalkan
keuntungan dari hasil panen mereka. Dengan saluran pemasaran yang efektif,
produk dapat sampai ke konsumen dengan biaya yang lebih rendah, waktu yang
lebih cepat, dan kualitas yang tetap terjaga. Di sisi lain, keberadaan saluran
pemasaran yang kurang efisien dapat mengurangi pendapatan petani karena
tingginya biaya distribusi dan kurangnya akses pasar yang optimal. Berkaitan
dengan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang
diarahkan pada efisiensi saluran pemasaran Gabah kering panen di kelurahan sei

selincah Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang menarik untuk
di teliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana saluran pemasaran Padi di Kelurahan Sei Selincah, Kecamatan
Kalidoni, Kota Palembang?
2. Berapa besar margin pemasaran pada Padi di Kelurahan Sei Selincah, Kota
Palembang?
3. Apakah saluran pemasaran Padi di Kelurahan Sei Selincah, Kota Palembang

sudah efisien?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latarbelakang dan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan

untuk:

1.

Mendeskripsikan saluran pemasaran  Padi di Kelurahan Sei Selincah,

Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang.

. Menganalisis margin pemasaran Padi di Kelurahan Sei Selincah, Kota
Palembang.

. Menganalisis efisiensi pemasaran Padi yang paling efisien di Kelurahan Sei
Selincah, Kota Palembang.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

. Memberikan informasi yang berguna untuk petani padi dan kontribusi yang
dapat membantu meningkatkan efisiensi dalam pemasaran dan mengembangkan
usahatani.

. Memberikan pengembangan wawasan dan kemampuan analitis terhadap

masalah-masalah praktis yang ada khusus nya tentang efisiensi pemasaran Padi.
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